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BAB VI  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan mengenai Program Smart parenting dalam 

meningkatkan kemandirian anak di RA Muslimat Purwoasri Kecamatan 

Sukosewu Bojonegoro maka kesimpulan penelitian yaitu: 

1. Perencanaan program smart parenting di RA Muslimat Purwoasri 

dilakukan melalui kegiatan rapat kerja awal tahun ajaran oleh pihak 

sekolah bersama orang tua/wali murid. Proses perencanaan meliputi 

penetapan kegiatan dan materi yang akan dilaksanakan seperti kelas 

pertemuan orang tua seperti seminar dan hari konsultasi, dan kelas 

keterlibatan orangtua dalam acara bersama seperti outbound dan 

cookingclass yang dicantumkan pada kalender akademik sekolah, waktu 

dan tempat pelaksanaan. Program smart parenting ini dirancang dalam 

agenda kegiatan rapat kerja atau raker yang menjadi tanggung jawab 

lembaga dan dijadwalkan 2 (dua) kali dalam satu semester.  

2. Pelaksanaan kegiatan smart parenting dalam meningkatkan kemandirian 

anak usia dini di RA Muslimat Purwoasri sudah baik dan optimal yang 

pada dasarnya sudah sesuai dan tepat dengan pendekatan andragogi yaitu 

berpusat pada kebutuhan peserta, hal tersebut terlihat berdasarkan hasil 

analisis data yang dilakukan oleh peneliti meliputi langkah-langkah 

pelaksanaan, strategi dan metode kegiatan smart parenting, bentuk 

kegiatan smart parenting, dan kesulitan yang dihadapi. Evaluasi program 



 

 

 

smart parenting di RA Muslimat Purwoasri dilakukan untuk memastikan 

seluruh kegiatan yang telah direncanakan, diorganisasikan dan 

dilaksanakan berjalan sesuai dengan harapan dan tujuan program dengan 

mendayagunakan orang tua wali murid untuk ikut serta dalam mendukung 

program smart parenting sekolah.  

3. Evaluasi program smart parenting terdiri dari (a) Evaluasi yang dilakukan 

pada saat pelaksanaan kegiatan smart parenting dengan orang tua melalui 

diskusi dan tanya jawab yang bertujuan untuk mengetahui sejauhmana 

pemahaman orangtua dalam pembahasan materi yang disampaikan. (b) 

pengawasan dan evaluasi yang dilakukan setelah kegiatan program smart 

parenting dilaksanakan melalui rapat kecil atau diskusi secara internal 

antar panitia.  

B. Saran-saran  

Berdasarkan kesimpulan Program Smart parenting dalam 

meningkatkan kemandirian anak di RA Muslimat Purwoasri Kecamatan 

Sukosewu Bojonegoro, maka saran yang diberikan sebagai berikut:  

1. Bagi Sekolah, RA Muslimat Purwoasri sebagai pelaksana pendidikan 

hendaknya memberi perhatian dengan menjalin kerjasama dengan orang 

tua, dan memberikan pemahaman smart parenting kepada orang tua. Hal 

tersebut dimaksudkan agar orang tua dapat memberikan pengasuhan dan 

mendidik anak dengan baik, terutama dalam hal peningkatan kualitas 

pembelajaran anak baik di sekolah maupun di rumah melakukan kegiatan 

smart parenting.  



 

 

 

2. Bagi pendidik, mengingat tujuan penelitian ini untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran, maka ketekunan dan keuletan dari para pendidik 

untuk bekerjasama dengan orang tua untuk memperhatikan kondisi dan 

situasi anak demi tercapainya tujuan pembelajaran yang berkualitas.  

3. Bagi orang tua, harus selalu memberikan perhatian kepada anak dengan 

memahami perilaku anak dan selalu melakukan komunikasi secara 

kontinyu dengan anak. 

4. Peneliti Selanjutnya, semoga hasil penelitian ini bisa menjadi rujukan untuk 

penelitian yang selanjutnya yang akan tersempurnakan dengan pemikiran 

yang baru dan bermanfaat bagi semua pembaca hasil penelitian ini.  


